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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Cooperative Learning model of the 
Index Card Match type on student learning outcomes in Mathematics for Grade III 
at SD Negeri 101822 Pancur Batu in the 2024/2025 academic year. This research 
uses a quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest Design. The 
subjects of this study were all 21 students of the third grade. The instruments used 
included tests and questionnaires. The test was administered in the form of a pre-
test and post-test, each consisting of 20 questions, to measure the improvement in 
learning outcomes before and after the implementation of the learning model. The 
pre-test results showed an average score of 54, with only 6 students (29%) 
achieving the Minimum Mastery Criteria (KKTP). After the implementation of the 
Cooperative Learning model of the Index Card Match type, the post-test results 
improved, with an average score of 77, and 17 students (81%) achieving mastery. 
The normality test results showed that the data were normally distributed. The 
correlation test produced an r-value of 0.933 ≥ t-table value of 0.433, indicating a 
very strong relationship. The t-test showed a t-count of 11.294 ≥ t-table of 2.093, 
thus Ha was accepted. The results of the study prove that the Cooperative 
Learning model of the Index Card Match type has a significant and effective 
impact on improving student learning outcomes. This model is able to create an 
active, enjoyable learning environment that directly engages students in 
understanding the concept of simple fractions. 
 
Keywords: index card match, cooperative learning, learning outcomes, 

mathematics, simple fractions
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika kelas III SD Negeri 101822 Pancur Batu Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah 21 orang. Instrumen yang 
digunakan meliputi tes dan angket. Tes diberikan dalam bentuk pre-test dan post-
test sebanyak 20 soal untuk  mengukur peningkatan hasil belajar sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata 
nilai 54 dengan hanya 6 siswa (29%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match, hasil post-test meningkat dengan rata-rata nilai 77, dan 17 
siswa (81%) mencapai ketuntasan. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. Uji korelasi menghasilkan nilai rhitung sebesar 0,933 ≥ ttabet 
sebesar 0,433, menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Uji-t menunjukkan thitung 

sebesar 11,294 ≥ ttabel sebesar 2,093, sehingga Ha diterima. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Index Card Match 
berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model 
ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 
melibatkan siswa secara langsung dalam memahami materi pecahan sederhana. 
 
Kata kunci : index card match, pembelajaran kooperatif, hasil belajar, matematika, 

pecahan sederhana 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam mengembangkan 
sumber daya manusia yang unggul 
dan berdaya saing. Secara umum, 
pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses pembelajaran yang 
memungkinkan individu 
mengembangkan potensi dirinya baik 
secara intelektual, emosional, sosial, 
maupun spiritual. Mustafa (2022:69) 
menyatakan pendidikan merupakan 
aspek penting dalam pembangunan 
manusia. Hal ini sejalan dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan adalah mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  

Salah satu tantangan dalam 
dunia pendidikan di Indonesia saat ini 
adalah bagaimana meningkatkan 
mutu pendidikan, yang sangat 
berkaitan erat dengan hasil belajar 
siswa dan kualitas proses 
pelaksanaan pembelajaran. Proses 
pembelajaran dikatakan efektif 
apabila siswa terlibat secara aktif dan 
mampu meningkatkan pengalaman 
belajarnya. Oleh karena itu, salah 
satu langkah penting yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
adalah dengan memilih dan 
menerapkan model pembelajaran 
yang tepat. 

Salah satu mata pelajaran 
yang memegang peranan penting 
dalam pembentukan karakter berpikir 
siswa adalah matematika. 
Matematika tidak hanya mengajarkan 
angka dan perhitungan, tetapi juga 
melatih kemampuan berpikir logis, 
sistematis, kritis, dan analitis. 

Pagarra, dkk. (2022:2) menyatakan 
Matematika merupakan bidang yang 
mempelajari angka, perhitungan serta 
hubungan antara pola, bentuk, 
struktur, sarana berpikir, kumpulan 
sistem, serta masalah kuantitas dan 
besaran. Pembelajaran matematika 
di sekolah dasar bertujuan untuk 
menanamkan pemahaman konsep 
secara bertahap dan kontekstual, 
agar siswa mampu mengaplikasikan 
pengetahuannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Namun, berdasarkan hasil 
observasi yang lakukan peneliti 
tanggal 15 januari 2025 di kelas III 
SD Negeri 101822 Pancur Batu, 
proses pembelajaran matematika 
masih belum optimal. Hal ini terlihat 
dari masih banyaknya siswa yang 
tampak pasif, kurang percaya diri, 
dan mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pecahan 
sederhana yang bersifat abstrak. 
Kondisi tersebut dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya 
adalah model pembelajaran yang 
masih bersifat tradisional. Model 
pembelajaran yang cenderung satu 
arah dinilai belum sepenuhnya 
mampu mengakomodasi kebutuhan 
belajar siswa yang beragam. Berikut 
data awal yang diperoleh dari siswa 
kelas III SD Negeri 101822 Pancur 
Batu: 

Tabel 1. Tes Hasil Pretest 
Pada Pembelajaran Matematika 

Kelas III  SD Negeri 101822 Pancur 
Batu 

KKTP Ni
lai 

Ju
mla

h 
Sis
wa 

Prese
ntase 
(%) 

Ketera
ngan 

Kriteria 
Ketunta

san 
Tujuan 
Pembel

>7
0 

10 48 Sangat 
Berke
mbang 

<7
0 

11 52 Perlu 
Perbai
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ajaran kan 
Siswa kelas 

III 
21 100%  

Sumber: Wali Kelas III SD Negeri 
101822 Pancur Batu 

Tabel 1. di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 52% 
siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 
(KKTP). Hal ini menjadi perhatian 
penting untuk segera dilakukan 
inovasi baru dalam pembelajaran. 
Salah satu solusi yang dapat 
diterapkan adalah melalui 
penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match. 
Model ini merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran aktif yang 
melibatkan siswa dalam mencari 
pasangan kartu soal dan jawaban. 
Proses ini mendorong siswa untuk 
aktif berdiskusi, bekerja sama, dan 
memahami materi secara 
menyenangkan. Selain itu, model ini 
juga menumbuhkan rasa percaya diri 
dan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar. 

Model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match 
tidak hanya membantu siswa 
mengingat materi, tetapi juga melatih 
mereka berpikir kritis dan aktif terlibat 
dalam pembelajaran. Siswa yang 
memegang kartu soal akan mencari 
pasangan kartu yang berisi jawaban, 
dan sebaliknya. Melalui kegiatan ini, 
siswa terdorong untuk memahami 
materi dengan lebih baik, berani 
bertanya, serta berani menjelaskan 
konsep kepada temannya. 
 

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah 
pendekatan atau prosedur sistematis 
yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data guna 

menjawab pertanyaan penelitian atau 
menguji hipotesis. Sugiyono (2021:2) 
menyatakan metode penelitian 
adalah cara ilmiah untuk 
mengumpulkan dan menganalisis 
data, sehingga dapat mencapai 
tujuan dan memberikan manfaat yang 
diinginkan.  

Jenis penelitian yang 
digunakan peneliti adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen 
adalah salah satu metode penelitian 
kuantitatif, digunakan apabila peneliti 
ingin melakukan percobaan untuk 
mencari pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen dalam kondisi yang 
terkendalikan. Penelitian eksperimen 
ini ditujukan guna mengetahui secara 
pasti pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match (X) terhadap hasil belajar 
siswa kelas III (Y).  
Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan 
suatu rancangan yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan 
penelitian sebelum pelaksanaan 
kegiatan, dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi pengaruh suatu 
perlakuan terhadap variabel lain 
dalam kondisi terkendali. Desain 
yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pre-experimental 
designs. Pre experimental designs 
terdapat variabel luar yang dapat 
mempengaruhi variabel dependen. 
Hasil eksperimen tidak hanya 
dipengaruhi oleh variabel 
independen, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain karena kurangnya kontrol 
variabel. Ini berarti bahwa hasil 
eksperimen tidak sepenuhnya dapat 
diatribusikan kepada variabel 
independen saja. 
 Pre experimental designs yang 
digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah one-group pretest-posttest 
design. Sugiyono (2021:114) 
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menyatakan desain ini  melibatkan 
pemberian pretest sebelum perlakuan 
dan posttest setelah perlakuan untuk 
mengukur perubahan yang terjadi. 
Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberikan 
perlakuan. Desain penelitian ini dapat 
digambarkan yaitu: 

 
Gambar 1. One Group 

Pretest-Posttest Design 
Keterangan:  
O1 = Nilai Pretest (Sebelum 
dilakukan perlakuan) 
O2 = Nilai Posttest (Setelah 
dilakukan perlakuan) 
X = Perlakuan Model 
Pembelajaran kooperatif tipe index 
card match 
Uji Prasyarat Data 
Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan 
pengujian hipotesis, langkah pertama 
yang dilakukan adalah pengujian 
normalitas data. Uji normalitas 
bertujuan untuk menentukan apakah 
sebaran data yang akan dianalisis 
mengikuti distribusi normal atau tidak. 
Pengujian ini dilakukan pada variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal, peneliti 
menggunakan analisis Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 
26. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa data dianggap berdistribusi 
normal jika nilai Asymp. Sig. > 0,05, 
sedangkan jika nilai Asymp. Sig. ≤ 
0,05, maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Nilai Asymp. 
Sig. ini digunakan untuk menguji 
signifikansi hasil perhitungan dalam 
Kolmogorov-Smirnov test. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas data 
dilakukan menggunakan uji Lilliefors. 
Menurut Hajorah (2021:98) 

menyatakan uji normalitas akan 
dilakukan untuk menentukan apakah 
data populasi memiliki distribusi 
normal atau tidak. Dalam hal ini, uji 
Lilliefors akan digunakan sebagai uji 
kenormalan parametik untuk menguji 
normalitas data. 

Untuk menentukan normalitas 
data, langkah-langkah yang dilakukan 
yaitu: 
1. Hipotesis 

H₀: Data berdistribusi normal. 
Ha: Data tidak berdistribusi 

normal. 
2. Untuk menguji hipotesis tersebut 

peneliti menempuh prosedur 
sebagai berikut:  
a) Pengamatan data observasi 

X₁, X₂, ..., Xₙ dikonversi 
menjadi bilangan baku (Z) 
dengan rumus:  

 

Dimana:  
Z = Bilangan baku 
X = Rata-rata 
S = Simpangan baku 

b) Menghitung peluang distribusi 
normal baku dengan 
menggunakan tabel distribusi   
baku, peluang dihitung dengan 
rumus: F(Zi)= P(Z≤Zi).  

c) Selanjutnya menghitung 
proporsi Z1, Z2, …, Zn yang 
lebih kecil atau sama dengan 
Zi, jika proporsi ini dinyatakan 
oleh S (Zi) maka: 

 
d) Menghitung selisih antara F(Zi) 

- S(Zi) dan menentukan nilai 
mutlaknya. 

e) Menentukan harga yang paling 
besar diantara harga mutlak 
selisih antara F(Zi) - S(Zi) dan 
disebut sebagai harga Lo.  

!
""# $

%
−

=

( ) ( )
!

""""""#$#$ %!
%%

≤∑
=−

!"""!!! #$%&

O1 X O2 
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3. Menentukan harga kritis Lilliefors 
dimana nilai Ltabel ditentukan 
berdasarkan taraf signifikansi α = 
0,05 dengan jumlah sampel n = 
24. 

4. Kriteria pengujian: 
Terima H₀ jika Lhitung < Ltabel, yang 
berarti data berdistribusi normal.  
Tolak H₀ jika L₀ > Ltabel, yang 
berarti data tidak berdistribusi 
normal. 

Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari 
penelitian ini merupakan data 
kuantitatif. Data tersebut berasal dari 
hasil tes selama proses pembelajaran 
yang kemudian diolah menjadi bentuk 
angka untuk dianalisis. 
Uji Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel bebas 
dan variabel terikat digunakan melalui 
rumus Korerasi Product  moment 
yaitu: 

 

..............................(Sugiyono, 
2021:246) 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi product 
moment 
N = Jumlah seluruh siswa 
∑X = Skor item 
∑Y = Skor total seluruh siswa 
∑XY = Jumlah hasil perkalian 
antara skor X dan skor Y 

Dapat disimpulkan bahwa jika 
rhitung ≥rtabel maka terdapat pengaruh 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Sebaliknya Jika rhitung ≤rtabel 
maka tidak terdapat pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel 
terikat. 

Tabel 2. Interpretasi Koefisien 
Korelasi 

Koefisien 
Korelasi 

Interpretasi 

0,80-1,00 Tinggi 
0,60-0,799 Cukup 
0,40-0,599 Agak Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,00-0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2021:248) 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R)2 

digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) dalam bentuk persentase. Nilai ini 
diperoleh dari kuadrat koefisien 
korelasi, dengan rumus: 
KD (r2) = r2 x 100% … (Hajorah, 
2021:158) 
Keterangan:  
KD  = Koefisien Determinasi  
r  = Nilai Koefisien Korelasi 
Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah 
variabel X berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y, dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan uji-
t, dengan rumus sebagai berikut: 

.... (Sugiyono, 2021;248) 

Keterangan: 
t = nilai t 
r = koefisien kolerasi 
n = sampel 

Untuk mengetahui apakah 
hipotesis diterima (Ha) maka thitung ≥ 
ttabel begitu sebaliknya thitung ≤ ttabel , 
sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka 
hipotesis ditolak (HO). Hipotesis 
diterima, jika  thitung ≥ ttabel, sebaliknya 
jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis ditolak 
taraf kesalahan 50%. 
 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Hasil Pre-test Kelas III 
Penelitian ini dilakukan di 

kelas III yang terdiri atas 21 siswa. 
Sebelum pembelajaran dimulai, 

( )( )
( ) ( )!!!! " !!"##"

!##!"$%&
∑−∑∑−∑

∑∑−∑
=

!"
!
!

"!#
−

−
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dilakukan terlebih dahulu tes awal 
(pre-test) untuk mengukur tingkat 
kemampuan siswa. Hasil dari pre-test 
tersebut menunjukkan gambaran 
kemampuan awal siswa dalam 
memahami materi pecahan 
sederhana, khususnya pada 
penjumlahan dan pengurangan. 
Adapun hasil pre-test siswa kelas III 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pre-

test 
X F FX X=

X - 
𝑋% 

X2 FX2 

30 4 
120 -24 576 

2.30
4 

40 2 80 -14 196 392 
50 6 300 -4 16 96 
55 1 55 1 1 1 
60 2 120 6 36 72 
75 5 

375 21 441 
2.20

5 
80 1 80 26 676 676 

TOTA
L 

∑ 
: 
2
1 

∑FX 
: 

1.13
3 - 

∑X2 
:1.94

2 

∑FX
2 : 
5.74
6 

Dari data di atas maka dapat 
diketahui mean 54 ,standar deviasi 
16, 545 dan standar eror 3, 701.  

Tabel 4. Distribusi 
Presentasi Hasil Pada Pre-

test 
Interv

al 
Frekue

nsi 
Persenta

se 
Kateg

ori 
30-38 4 19% Kurang 
39-47 2 10% Cukup 
48-56 7 33% Cukup 
57-65 2 10% Baik 
66-75 5 24% Baik 

76-83 1 5% 
Sangat 

Baik 
Berdasarkan tabel 4. di atas, 

siswa menunjukkan bahwa 4 siswa 
(19%) memperoleh nilai 30-38, 2 
siswa (10%) memperoleh nilai 39-47, 
7 siswa (33%) memperoleh nilai 48-

56, 2 siswa (10%) memperoleh nilai 
57-65, 5 siswa (24%) memperoleh 
nilai 66-75 dan 1 siswa (5%) 
memperoleh nilai 76–83. Informasi 
lebih lengkap dapat dilihat pada 
histogram di bawah ini. 

 
Gambar 2. Diagram Distribusi Nilai 

Pre-test 
Berdasarkan hasil diagram 

distribusi frekuensi, nilai pre-test 
siswa kelas III menunjukkan skor 
tertinggi sebesar 80 dan skor 
terendah sebesar 30. Nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 54, dengan 
standar deviasi 16,545 dan standar 
error 3,701. Dari 21 siswa, hanya 6 
siswa yang mencapai nilai di atas 
KKTP, sedangkan 15 siswa masih 
berada di bawah batas tersebut. 
Maka peneliti menindak lanjuti 
dengan melakukan percobaan atau 
mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match. 
Hasil Post-test  Kelas III 

Setelah seluruh materi selesai 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match, peneliti kemudian 
melaksanakan post-test untuk 
mengevaluasi sejauh mana 
keberhasilan penerapan model 
pembelajaran tersebut. Hasil post-
test siswa dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 
Perolehan Nilai Post-test 

0
1
2
3
4
5
6
7
8

30-38 39-47 48-56 57-65 66-75 76-83

Pre-test
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X F FX X=
X - 
𝑋% 

X2 FX2 

60 3 
180 -17 

28
9 867 

65 1 
65 -12 

14
4 144 

75 4 300 -2 4 16 
80 7 560 3 9 63 
85 5 425 8 64 320 
90 1 

90 13 
16
9 169 

TOTA
L 

∑: 
2
1 

∑FX 
: 

1.62
0 

- ∑X
2 : 
67
9 

∑FX2 

: 
1.57

9 
 Hasil perhitungan yang 
diperoleh dari data posttest maka 
diperoleh hasil rata-rata (mean) 
adalah 77 sedangkan untuk standar 
deviasi adalah 8,671 dan untuk 
standar eror adalah 1,938. 

Tabel 6. Distribusi Persentase 
Hasil Post-test 

Interv
al 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Kateg
ori 

60-67 4 19% Baik 
68-75 4 19% Baik 

76-83 7 33% 
Sangat 

Baik 

84-91 6 29% 
Sangat 

Baik 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, 

hasil post-test siswa menunjukkan 
bahwa 4 siswa (19%) memperoleh 
nilai 60–67, 4 siswa (19%) 
memperoleh nilai 68–75, 7 siswa 
(33%) memperoleh nilai 76–83, dan 6 
siswa (29%) memperoleh nilai 84–91. 
Informasi lebih lengkap dapat dilihat 
pada histogram di bawah ini. 

 
Gambar 3. Diagram Distribusi 

Frekuensi Nilai Post-test 
Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi nilai post-test siswa kelas III 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
adalah 90 dan nilai terendah 60. 
Rata-rata nilai yang dicapai adalah 
77, dengan standar deviasi 8,671 dan 
standar eror 1,938. Dari total 21 
siswa, 17 siswa berhasil mencapai 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Tujuan Pembelajaran (KKTP), 
sementara 4 siswa masih di bawah 
KKTP. Ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match 
telah berhasil meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

 
  Gambar 4. Perbandingan Diagram 
Nilai Rata-Rata Pres-Test dan Post-
test 

Diagram pada Gambar 4.3 
menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada nilai rata-rata siswa 
setelah penerapan model 
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pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match. Sebelum perlakuan, nilai 
rata-rata pre-test siswa adalah 54. 
Namun, setelah model pembelajaran 
tersebut diterapkan, nilai rata-rata 
siswa meningkat drastis menjadi 77. 
Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 7. Kriteria Penilaian 
Kriteria Penilaian Keterangan 

80-100 Baik Sekali 
70-79 Baik 
60-69 Cukup 
50-59 Kurang 
0-49 Gagal 

Berdasarkan tabel 7. maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata yang diperoleh pada saat pre-
test adalah sebesar 54 dengan 
kategori kurang. Sedangkan nilai 
rata-rata post-test setelah adanya 
perlakuan maka diperoleh nilai 
sebesar 77 dengan baik. 
Hasil Angket Kelas III 

Setelah proses pembelajaran 
selesai, peneliti membagikan angket 
kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan 
pembelajaran serta kondisi siswa 
setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Kooperatif tipe 
Index Card Match. 

Tabel 8. Distribusi Persentase 
Hasil Angket 

X F FX X=
X - 
𝑿' 

X2 FX2 

64 1 
64 -11 

12
1 

124,14
4 

68 1 68 -7 49 51,008 
69 1 69 -6 36 37,724 
70 2 140 -5 25 52,880 
72 1 72 -3 9 9,872 
73 2 146 -2 4 9,176 

75 2 150 0 0 0,04 
77 1 77 2 4 3452 
78 5 390 3 9 40840 
79 1 79 4 16 14884 
80 4 320 5 25 94400 

TOTA
L 

∑
: 
2
1 

∑FX 
: 

1.57
5 

- ∑X
2 : 
29
3 

∑FX2:4
38 

Berdasarkan data di atas, 
maka dapat diketahui bahwa mean 
75, standar deviasi 4,568 dan 
Standar Error 1,021.  

Tabel 9. Distribusi Presentasi 
Hasil Angket 

Interv
al 

Kelas 

Frekue
nsi 

Persenta
se 

Kateg
ori 

64-68 2 10% Cukup 
69-73 6 29%  Baik 
74-78 8 38% Baik 

79-83 5 24% 
Sangat 

Baik 
Jumla

h 
21 100 %  

Berdasarkan tabel 9. di atas, 
dapat diketahui nilai angket siswa 
yaitu 2 siswa memperoleh nilai 64 – 
68 sebesar 10 %, 6 siswa 
memperoleh nilai 69 – 73 sebesar 29 
%, 8 siswa memperoleh nilai 74 – 78 
sebesar 38 % dan 5 siswa 
memperoleh nilai 79 – 83sebesar 24 
%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar histogram sebagai 
berikut: 

 

10% 29% 38%

4.5

64-68 69-73 74-78 79-83

Angket
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Gambar 5. Digram Distribusi 
Frekuensi Nilai Angket 
Berdasarkan gambar 4.4 

distribusi frekuensi nilai angket pada 
kelas III diperoleh nilai tertinggi yaitu 
80 dan nilai terendah sebesar 64. 
Diperoleh nilai rata-rata sebesar 75 
sedangkan standar deviasinya 
sebesar 4,568 dan standar eror 
adalah 1,021.   
Uji Prasyarat Data 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data post-test 
hasil belajar siswa di SD Negeri 
101822 Pancur Batu berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian 
dilakukan menggunakan bantuan 
tabel dan aplikasi SPSS Versi 26 
dengan uji Lilifors (Kolmogorov-
Smirnov) pada tingkat signifikansi 
5%. Data dianggap berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi sama 
dengan atau lebih besar dari 0,05. 

Uji normalitas ini merupakan 
salah satu prasyarat yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan analisis 
lebih lanjut. Hasil pengujian 
normalitas menggunakan uji Lilifors 
ditampilkan dalam tabel berikut, 
berdasarkan data post-test siswa 
setelah diterapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match. 
Tabel 10. One Sampel Kolmogrow-

Sminov Test 

 
Unstandardize
d Residual 

N 21 
Normal 
Parametersa,

b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviatio
n 

3.19129143 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .131 
Positive .131 
Negative -.107 

Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 Nilai taraf signifikan yang 
digunakan penelitian adalah 5% atau 
0,05. Berdasarkan uji lilifors 
(Kolomogrov-smirnov) didapatkan 
signifikan sebesar Lhitung 0,131< Ltabel 
0,193, maka post-test menggunakan 
model pembelajaran Index Card 
Match berdistribusi normal. 
Teknik Analisis Data 
Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi 
digunakan untuk mengetahi apakah 
ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y), dan syarat untuk uji 
koefisien korelasi yaitu dengan 
melihat Lhitung > Ltabel dengan rumus 
korelasi product moment. Peneliti 
mengerjakan uji koefisien korelasi 
secara manual dengan menggunakan 
Microsoft Excel dan SPSS Versi 26.  

Tabel 11. Tabel Hasil 
Koefisien Korelasi 

 

Index 
Card 

Match 
Hasil 

Belajar 
Index 
Card 
Match 

Pearson 
Correlation 

1 .
933** 

Sig. (2-
tailed)  .

000 
N 2

1 
2

1 
Hasil 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.9
33** 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.0
00  

N 2
1 

2
1 

Berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan diperoleh hasil 
koefisien korelasi (rxy) atau rhitung = 
0,933 dengan taraf 5% dengan 
jumlah responden (n)=21 siswa 
sehingga diperoleh rtabel 0,433. Dari 
hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa rhitung  ≥ rtabel, 
maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
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model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match terhadap hasil 
belajar siswa SD Negeri 101822 
Pancur Batu. 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R)2 

dihitung untuk mengetahui proporsi 
varians dalam hasil belajar yang 
dapat dijelaskan oleh model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi (r) yang diperoleh 
sebesar 0.933 koefisien determinasi 
dapat dihitung sebagai berikut: 
R2  = r2 

R  = (0,933)2 

R  = 0,870 
Koefisien determinasi (R)2 

sebesar 0,870 menunjukkan bahwa 
sekitar 87% varians dalam hasil 
belajar siswa (Y) dapat dijelaskan 
dalam model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match (X). 
Ini berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas dan 
terikat dengan sisa varians 13% 
mungkin dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diukur dalam penelitian ini 
seperti lingkungan belajar, atau 
metode pengajaran lainnya. 
Uji Hipotesis 

Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan sampel dari 
populasi yang sama, maka 
selanjutnya dapat dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan “uji 
t”. Statistic yang digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian adalah 
uji t. Hipotessis yang ditujukan 
adalah:  
Ha : Terdapat pengaruh model 

pembelajaran pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card 
Match terhadap hasil belajar 
siswa. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh 
model pembelajaran 
pembelajaran Kooperatif tipe 

Index Card Match  terhadap 
hasil belajar siswa.  
Berdasarkan kriteria uji-t yang 

telah ditentukan dimana jika thitung > 
ttabel berarti diterima (Ha) dan jika jika 
thitung < ttabel berarti ditolak (Ho). Hasil 
perhitungan hipotesis uji-t dengan 
menggunakan SPSS Versi 26 dapat 
dilihat pada gambar berikut: 

Tabel 12. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t 
Si
g. B 

Std. 
Error Beta 

1 (Const
ant) 

-
54.70

6 

11.66
4  

-
4.69

0 

.0
00 

Index 
Card 
Match 

1.755 .155 .933 11.3
25 

.0
00 

Kriteria uji-t dapat dilakukan 
siginifikan apabila diperoleh untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
dengan hasil belajar. Pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji-t 
dilakukan dengan cara 
membandingkan thitung ≤ t tabel maka 
hipotesis ditolak. Perhitungan uji-t 
dilakukan dengan rumus manual 
dengan menggunakan bantuan SPSS 
Versi 26.  

Berdasarkan hasil 
perhitungan yang di lakukan dengan 
bantuan program SPSS Versi 26, 
maka diperoleh hasil uji-t ,t hitung ≥ t 
tabel yaitu 11,294 ≥ 2,093 maka Ha 
diterima. Maka terdapat pengaruh 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match   terhadap hasil 
belajar siswa di SD Negeri 101822 
Pancur Batu. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match  memiliki pengaruh positif 
yang signifikan, maka dengan 
demikian Ha diterima yaitu terdapat 
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pengaruh antara model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match  (X) 
dengan hasil belajar (Y). 
 
D. Pembahasan  
 Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 101822 Pancur Batu. Peneliti 
menggunakan tes soal dan angket 
sebagai alat pengumpulan data 
dengan jumlah sampel penelitian 
sebanyak 21 siswa. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Tujuan untuk 
melakukan penelitian ini adalah 
mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match  terhadap hasil belajar 
siswa pada materi pecahan 
sederhana “Penjumlahan dan 
pengurangan”  kelas III SD Negeri 
101822 Pancur Batu. Hasil penelitian 
dapat dilihat dari pembahasan 
sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match  pada 
pelajaran matematika. 

Dalam proses pembelajaran, 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match diterapkan untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
aktif, menyenangkan dan kolaboratif. 
Siswa diberikan kartu soal dan kartu 
jawaban yang harus mereka 
cocokkan melalui interaksi antar 
teman sekelas. Aktivitas ini menuntut 
siswa untuk berpikir kritis dan 
memahami konsep pecahan 
sederhana secara mendalam. Hasil 
angket menunjukkan bahwa siswa 
sangat menyukai kegiatan belajar 
dengan model ini karena bersifat 
interaktif, mendorong kerja sama dan 
menjadikan pembelajaran tidak 
monoton. Berdasarkan uji korelasi 

diperoleh nilai rhitung = 0,933 > rtabel = 
0,433, menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran dengan hasil belajar 
siswa. Hasil uji-t juga menunjukkan 
thitung = 11,294 > ttabel = 2,093, artinya 
Ha diterima (adanya pengaruh yang 
signifikan dari model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match 
terhadap hasil belajar siswa). 

Hal ini sejalan dengan 
pendapat Astuti dkk. (2023) yang 
menyatakan bahwa model 
pembelajaran Kooperatif tipe Index 
Card Match mampu menumbuhkan 
kegembiraan belajar, meningkatkan 
daya tarik materi, dan menciptakan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Proses ini juga 
mendukung teori konstruktivisme, di 
mana siswa membangun 
pemahaman melalui aktivitas nyata 
dan diskusi bersama. 
2. Hasil belajar siswa setelah 

menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match 

Sebelum diberi perlakuan, 
siswa diberikan pre-test untuk 
mengetahui kemampuan awal 
mereka. Nilai rata-rata pre-test 
adalah 54, dengan hanya 6 dari 21 
siswa (29%) yang mencapai KKTP. 
Setelah penerapan model 
pembelajaran, siswa diberi post-test 
dan nilai rata-rata meningkat menjadi 
77, dengan 17 siswa (81%) mencapai 
KKTP. Ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam hasil belajar siswa. 
Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi, nilai tertinggi post-test 
adalah 90 dan terendah 60. Standar 
deviasi sebesar 8,671 dan standar 
error 1,938 menunjukkan variasi nilai 
yang relatif sangat baik, menandakan 
konsistensi hasil belajar antar siswa. 
Model Index Card Match terbukti 
mampu menjembatani kesenjangan 
pemahaman antar siswa dan 
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mendorong keterlibatan mereka 
dalam belajar. 
3. Pengaruh Model Index Card 

Match Terhadap Hasil Belajar 
Siswa 

Hasil analisis statistik lebih 
lanjut menunjukkan koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,933, yang jika 
dikonversi ke dalam koefisien 
determinasi menghasilkan R² = 
0,870, artinya 87% variasi hasil 
belajar siswa dapat dijelaskan oleh 
penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Model ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi pecahan 
sederhana. Temuan ini diperkuat oleh 
penelitian sebelumnya seperti oleh 
Bahri, dkk. (2023), dan Muzakkir, dkk. 
(2024), yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match mampu 
meningkatkan keaktifan, pemahaman 
dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match 
dapat diterapkan secara efektif dalam 
pembelajaran Matematika di kelas III 
SD Negeri 101822 Pancur Batu, 
khususnya pada materi operasi 
hitung perkalian. Penerapan model ini 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa, dibuktikan dengan 
peningkatan nilai post-test dan hasil 
analisis statistik. model pembelajaran 
Kooperatif tipe Index Card Match 
membantu siswa memahami konsep 
secara konkret, meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa, serta 
membangun pemahaman secara 
mandiri dan bermakna. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Index Card Match memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 
101822 Pancur Batu Tahun 
Pembelajaran 2024/2025. Model ini 
berjalan secara aktif dan 
menyenangkan dengan melibatkan 
siswa dalam kegiatan mencocokkan 
kartu pertanyaan dan jawaban, 
menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan memotivasi. Hasil 
angket menunjukkan bahwa siswa 
memberikan respons positif terhadap 
model ini, yang turut mendorong 
pemahaman materi secara lebih baik. 
Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 
belajar, di mana nilai rata-rata siswa 
meningkat dari 54 (dengan 29% 
siswa tuntas) pada pre-test menjadi 
77 (dengan 81% siswa tuntas) pada 
post-test. 

Selain peningkatan secara 
deskriptif, hasil analisis statistik juga 
menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan. Nilai koefisien korelasi 
rhitung sebesar 0,933 lebih tinggi dari 
rtabel sebesar 0,433, serta hasil uji-t 
menunjukkan thitung sebesar 11,294 
yang jauh melebihi ttabel sebesar 
2,093. Ini menandakan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
yakni bahwa model Index Card Match 
berkontribusi secara signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Dengan demikian, 
penggunaan model pembelajaran ini 
lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran konvensional, 
khususnya dalam memahami materi 
pecahan sederhana. Guru dianjurkan 
untuk memanfaatkan model 
pembelajaran yang bersifat aktif dan 
menyenangkan guna menarik minat 
serta meningkatkan pemahaman 
konsep matematika pada siswa 
sekolah dasar. 
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